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ABSTRAK

Fungsi dari sungai dapat ditingkatkan dengan membuat bangunan bendung yang
berfungsi untuk meningkatkan muka air sungai. Masalah yang terjadi di lapangan
adanya penggerusan di hilir bendung yang mengakibatkan berkurangnya fungsi
bendung. Tujuan dari Tugas Akhir ini untuk mengetahui pengaruh perpanjangan
kolam olak terhadap penggerusan yang terjadi di hilir bendung. Uji fisik
dilakukan dengan debit 3,4 It/det dan saluran dengan lebar 40 cm dan panjang 760
cm serta kemiringan dasar saluran sebesar 2%. Hasil penelitian disimpulkan
bahwa perpanjangan kolam olak di hilir bendung dapat mengurangi terjadinya
penggerusan, dengan titik terdalam -4 cm dari datum yang berada pada ambang
hilir bagian bawah yang berjarak 18 cm dari hilir bendung. Hasil penggerusan
pada saat kolam olak diperpanjang sebesar 5 cm titik terdalam-3 cm dari datum
yang berada pada ambang hilir bagian bawah yang berjarak 12 c¢cm dari hilir
bendung. Hasil penggerusan pada saat kolam olak diperpanjang sebesar 10 cm
titik terdalam-2 cm dari datum yang berada pada ambang hilir bagian bawah yang
berjarak 9 cm dari hilir bendung. Kolam olak yang telah diperpanjang sebesar 10
cm dipilih karena menghasilkan penggerusan yang paling dangkal.
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ABSTRACT

The function of the river can be improved by making the weir so that can increase
the water level. The problem in the field often happen the scour in weir
downstream so that the function of the weir will reduce. The aim of the Final
Project is to know the influence of the extension of the energy dissipater due to
the scour at downstream wier. The physical model is conducted using discharge
3,4 liters/sec with the width of the channel 40 cm and the length of 760 cm, also 2%
of the slope channel. Based on the results, the extension of the energy dissipater
can reduce the scour at the downstream weir, with the deepest point -4 cm from
the datum that is on the verge downstream bottom within 18 cm of the
downstream weir. The result of the scouring by 5 cm extended the energy
dissipater is -3 cm deepest point of the datum that is on the verge downstream
bottom within 12 cm of the downstream weir. Furthermore the scouring at an
extended energy dessipation by 10 cm is -2 cm deepest point of the datum that is
on the verge downstream bottom within 9 cm from the downstream weir. The 10
cm of the energy dissipater extension is chosen because gave the minimum
scouring.
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